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Abstract: This study aims to analyze the implementation of digital-based assessment in
Indonesian language instruction at the junior high school level, drawing on findings from
previous research. A qualitative research method was employed, utilizing a systematic literature
review approach. The data consisted of 20 scholarly articles published between 2020 and 2026.
Data collection involved searching for and selecting articles based on their relevance to digital
assessment in Indonesian language instruction. The data were then analyzed descriptively by
categorizing assessment types, platforms, benefits, and implementation challenges. The results
indicate that digital assessments encompassing diagnostic, formative, and summative types
were implemented using platforms such as Kahoot, Wordwall, Quizizz, Google Forms, Google
Classroom, and others. The implementation of digital assessment proved beneficial for students,
leading to increased engagement and improved learning outcomes. Furthermore, it facilitated
easier monitoring and feedback provision for teachers during instruction. However,
implementation still faces challenges regarding network limitations, learning devices, teachers'
digital competence, students' digital literacy, and the quality of assessment instruments. The
study's primary contribution lies in its synthesis, which provides an integrated overview of the
forms, platforms, benefits, and challenges of digital assessment in junior high school Indonesian
language instruction, thereby highlighting trends and development needs. Consequently, the
use of technology must be balanced with high-quality instruments and the alignment of
assessments with learning objectives and outcomes.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi asesmen berbasis digital
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang SMP berdasarkan hasil penelitian-penelitian
terdahulu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan systematic literature review. Data penelitian berupa 20 artikel ilmiah yang telah
dipublikasikan pada rentang waktu dari tahun 2020 hingga 2026. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan pencarian dan tahap seleksi artikel berdasarkan linieritas dengan
asesmen digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemudian, dianalisis secara deskriptif
melalui pengelompokan bentuk asesmen, platform, manfaat, dan tantangan implementasinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen digital yang diterapkan dalam bentuk jenis
asesmen seperti diagnostik, formatif, dan sumatif serta hasil belajar dengan menggunakan
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platform seperti [A2.1]Kahoot, Wordwall, Quizizz, Google Form, Google Classroom, dan platform
digital lainnya. Implementasi asesmen digital terbukti memberikan manfaat bagi siswa dengan
meningkatnya keterlibatan dan hasil belajar siswa. Selain itu, guru lebih mudah untuk melakukan
pemantauan dan memberikan umpan balik selama pembelajaran berlangsung. Akan tetapi,
implementasi asesmen digital masih menghadapi tantangan seperti adanya keterbatasan
Jaringan, perangkat pembelajaran, kompetensi digital guru, literasi digital siswa, dan kualitas
instrument pada asesmen. Kontribusi utama kajian ini terletak pada sintesis yang memetakan
secara terpadu bentuk, platform, manfaat, dan tantangan asesmen digital dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada jenjang SMP, sehingga memberikan gambaran mengenai
kecenderungan dan kebutuhan pengembangannya. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi
perlu diimbangi dengan kualitas instrumen dan kesesuaian asesmen dengan tujuan dan capaian
pembelajaran.

Kata kunci: asesmen digital, pembelajaran Bahasa Indonesia, SMP, systematic literature review

Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang SMP berperan penting untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, memahami informasi, dan
menggunakan bahasa secara kritis serta kreatif. Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia
mencakup empat area utama, yaitu menyimak, membaca dan memirsa, berbicara,
mempresentasikan, dan menulis. Pembelajaran harus fokus pada tidak hanya penguasaan
bahasa, tetapi juga pada pemahaman, pengolahan informasi, dan penyampaian gagasan. Proses
pembelajaran perlu dirancang agar siswa dapat mengembangkan kemampuan reseptif dan
produktif secara terpadu (Kemdikbudristek, 2024).

Kompleksitas kompetensi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memerlukan proses
pembelajaran yang fokus pada pemantauan kemampuan siswa. Asesmen berperan penting
untuk memberikan informasi mengenai pencapaian kompetensi dan perkembangan hasil belajar.
Dalam pembelajaran bahasa, asesmen harus sesuai dengan kompetensi yang diukur, instrumen,
kriteria penilaian, dan kemampuan berbahasa. Brown dan Abeywickrama (2019) menjelaskan
bahwa asesmen tidak hanya untuk nilai akhir, tetapi juga untuk memahami proses dan
perkembangan kemampuan berbahasa siswa.

Dalam pembelajaran, asesmen lebih dari sekadar mengukur hasil belajar. Asesmen juga
digunakan untuk mengetahui kondisi awal, memantau perkembangan, mengidentifikasi
kesulitan, dan menentukan tindak lanjut. Basuki dan Hariyanto (2016) menyebut asesmen sangat
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memperbaiki proses belajar. Penelitian
Wiryateja dan Hartati (2023) menunjukkan penerapan asesmen dalam Kurikulum Merdeka
mencakup asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif sehingga sangat baik apabila terintegrasi
dengan rencana pembelajaran.

Kebutuhan akan asesmen yang memberikan gambaran lengkap tentang kemampuan siswa
semakin penting karena kompetensi Bahasa Indonesia bersifat kompleks dan kontekstual.
Kemampuan membaca tidak hanya soal memahami, tetapi juga menginterpretasi dan
mengevaluasi informasi. Kemampuan menulis juga harus dinilai dari proses belajar dan kualitas
tulisan. Kusumawardani et al. (2024) menekankan pentingnya menelaah karakteristik asesmen
dari aspek bahasa, ragam tes, dan tingkat berpikir untuk merepresentasikan kompetensi siswa.

Pentingnya asesmen yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia
terlihat dalam praktik di tingkat SMP. Penelitian Hakim et al. (2023) menunjukkan bahwa asesmen
unjuk kerja dapat menilai kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi dengan lebih autentik.
Penelitian Boy (2022) mengungkapkan kebutuhan guru akan pemahaman dan pedoman yang
baik dalam merancang dan menerapkan asesmen. Masalah asesmen berkaitan dengan
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pemilihan jenis instrumen dan kemampuan pendidik untuk menentukan bentuk asesmen yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Dalam pembelajaran kontemporer, pemanfaatan teknologi digital sangat penting untuk
asesmen. Teknologi memungkinkan asesmen dengan berbagai bentuk dan media, serta
membantu mengelola informasi belajar secara fleksibel. Di SMP, teknologi digunakan dalam
asesmen melalui Quizizz, Google Forms, PowerPoint, dan Google Classroom (Faujiah et al.,
2024). Namun, digitalisasi tidak menjamin kualitas penilaian, karena efektivitas tergantung pada
kesesuaian instrumen, kualitas tugas, karakteristik siswa, dan kemampuan guru. Diperlukan
kajian sistematis tentang penggunaan asesmen digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMP.

Transformasi digital telah mengubah praktik pendidikan, termasuk cara guru merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Teknologi memungkinkan proses asesmen
dilakukan secara lebih fleksibel melalui perangkat dan platform digital. Brémane (2023)
menjelaskan bahwa asesmen digital menjadi bagian penting dalam pembelajaran berbasis
teknologi karena mampu mendukung pengumpulan informasi belajar dan pemberian umpan
balik. Dengan demikian, digitalisasi asesmen bukan sekadar perubahan media, tetapi juga
perubahan praktik penilaian.

Asesmen berbasis digital memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dari
asesmen berbasis kertas. Penggunaan teknologi memungkinkan pengolahan hasil secara lebih
cepat, penyimpanan data secara sistematis, serta pemberian umpan balik yang lebih segera.
Perry et al. (2022) menunjukkan bahwa asesmen berbasis komputer dapat memberikan manfaat
berupa efisiensi penskoran, pengelolaan data, serta peningkatan pengalaman siswa. Namun,
penerapannya tetap memerlukan perhatian terhadap desain asesmen dan kesiapan infrastruktur.

Dalam konteks asesmen formatif, teknologi digital juga dapat memperluas peluang guru
memperoleh informasi mengenai perkembangan belajar siswa. Asesmen digital dapat digunakan
untuk memberikan umpan balik, mengidentifikasi kesulitan, dan membantu guru menyesuaikan
pembelajaran. Capocci et al. (2022) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam asesmen
formatif perlu didasarkan pada prinsip asesmen yang efektif, bukan sekadar penggunaan
perangkat digital. Artinya, teknologi harus mendukung tujuan pedagogis asesmen.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia SMP, asesmen digital berpotensi diterapkan untuk
mengukur berbagai keterampilan berbahasa melalui instrumen yang lebih interaktif dan
multimodal. Penggunaan teknologi memungkinkan materi asesmen memadukan teks, gambar,
audio, video, maupun aktivitas interaktif sesuai karakteristik kompetensi. Penelitian Indriani et al.
(2025) menunjukkan bahwa asesmen digital berbasis permainan melalui Wordwall dapat
dikembangkan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMP. Temuan tersebut
memperlihatkan peluang integrasi teknologi dengan asesmen Bahasa Indonesia.

Meskipun menawarkan berbagai peluang, keberhasilan asesmen digital sangat bergantung
pada kompetensi guru dalam merancang dan menggunakannya secara pedagogis. Estaji et al.
(2024) melalui kajian terhadap 63 publikasi mengidentifikasi bahwa literasi asesmen digital guru
mencakup pengetahuan, kemampuan kognitif, serta faktor kontekstual dalam penerapan
asesmen digital. Oleh karena itu, penggunaan teknologi perlu diimbangi dengan kemampuan
memilih instrumen, menginterpretasikan data, dan memberikan tindak lanjut pembelajaran yang
tepat.

Asesmen berbasis digital menawarkan efisiensi dalam pelaksanaan, penskoran, dan
pengelolaan hasil penilaian. Sistem digital dapat membantu guru memperoleh data belajar secara
lebih cepat serta menyimpan hasil asesmen secara terstruktur. Perry et al. (2022) menemukan
bahwa asesmen berbasis komputer memberikan manfaat berupa otomatisasi penskoran,
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pengelolaan rekam penilaian, serta peningkatan pengalaman siswa. Potensi tersebut menjadikan
teknologi digital relevan untuk mendukung praktik asesmen yang lebih efisien dan responsif.

Selain efisiensi, asesmen digital memungkinkan guru memanfaatkan data hasil penilaian
untuk memahami perkembangan dan kebutuhan belajar siswa. Data yang diperoleh dari platform
digital dapat memberikan informasi mengenai kekuatan dan kelemahan siswa sehingga dapat
menjadi dasar penyesuaian pembelajaran. Hase dan Kuhl (2024) menunjukkan bahwa data dari
platform pembelajaran digital berpotensi membantu guru mengambil keputusan instruksional
berdasarkan informasi tentang performa siswa. Dengan demikian, asesmen digital dapat
mendukung fungsi asesmen sebagai bagian dari pengambilan keputusan pembelajaran.

Meskipun demikian, penerapan asesmen digital menghadapi tantangan yang berkaitan
dengan kesiapan guru dan kualitas perancangan asesmen. Estaji et al. (2024) menunjukkan
bahwa kompetensi asesmen digital guru mencakup pengetahuan, kemampuan kognitif, serta
faktor kontekstual yang memengaruhi praktik asesmen. Artinya, penguasaan teknologi saja
belum cukup untuk menghasilkan asesmen digital yang berkualitas. Guru tetap perlu memahami
prinsip asesmen, karakteristik instrumen, interpretasi data, dan pemanfaatan hasil penilaian.

Tantangan lainnya berkaitan dengan infrastruktur, akses perangkat, kualitas jaringan, serta
validitas pelaksanaan asesmen. Rokhmah et al. (2022) menemukan sejumlah kendala dalam
asesmen Bahasa Indonesia berbasis Moodle, termasuk perbedaan kualitas jaringan,
keterbatasan tampilan pada perangkat, dan peluang siswa mengakses aplikasi lain selama tes.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi asesmen dapat menghadirkan persoalan teknis
dan pedagogis yang perlu diperhatikan. Oleh sebab itu, penerapan asesmen digital memerlukan
kajian terhadap manfaat sekaligus keterbatasannya.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa asesmen digital telah mulai diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Rokhmah et al. (2022) menemukan bahwa Moodle
memudahkan guru dan siswa dalam pelaksanaan asesmen, meskipun terdapat kendala jaringan,
tampilan perangkat, dan potensi kecurangan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa platform
digital dapat meningkatkan kepraktisan asesmen, tetapi penerapannya tetap membutuhkan
kesiapan teknis dan pengawasan yang memadai.

Penelitian lain menunjukkan pemanfaatan aplikasi digital untuk mendukung asesmen
formatif. Rakhmani et al. (2024) menggunakan Kahoot dalam asesmen formatif Bahasa
Indonesia kelas VIl dan menemukan peningkatan keterlibatan serta kemudahan guru memantau
perkembangan siswa. Meskipun demikian, penelitian tersebut juga menemukan kendala koneksi
internet. Hasil ini memperlihatkan bahwa efektivitas asesmen digital berkaitan erat dengan
dukungan teknologi yang tersedia di lingkungan sekolah.

Pengembangan instrumen digital juga menjadi perhatian dalam penelitian Bahasa
Indonesia tingkat SMP. Indriani et al. (2025) mengembangkan asesmen berbasis permainan
menggunakan Wordwall untuk materi iklan, slogan, dan poster. Hasil validasi menunjukkan
bahwa instrumen tersebut memenuhi aspek kelayakan, kepraktisan, dan daya tarik. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa asesmen digital dapat dikembangkan secara spesifik sesuai karakteristik
materi Bahasa Indonesia dan kebutuhan siswa.

Penelitian mengenai asesmen digital juga memperlihatkan bahwa penggunaannya tidak
terbatas pada satu bentuk instrumen. Mutiara (2024) mengkaji pengembangan instrumen
inovatif untuk asesmen praktik dan produk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di era digital.
Kajian tersebut menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung asesmen keterampilan melalui
instrumen yang lebih interaktif dan memberikan informasi perkembangan kompetensi siswa. Hal
ini memperluas pemanfaatan asesmen digital melampaui tes objektif.

Pada tingkat konseptual, Kusumawati et al. (2025) melakukan analisis bibliometrik
mengenai asesmen formatif berbasis digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasilnya
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menunjukkan masih terbatasnya publikasi yang secara bersamaan membahas asesmen digital,
asesmen formatif, dan pembelajaran bahasa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kajian
mengenai asesmen digital dalam pembelajaran bahasa masih memiliki ruang pengembangan,
khususnya dalam pemetaan penelitian dan kecenderungan kajian yang lebih mutakhir.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa asesmen digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia telah menggunakan berbagai platform, seperti Kahoot, Wordwall, Quizizz, Google
Forms, dan Moodle. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada penggunaan platform
tertentu, jenis asesmen, atau pengaruhnya terhadap hasil belajar. Akibatnya, informasi mengenai
bentuk asesmen, platform, dan keterampilan berbahasa masih tersebar dalam penelitian yang
berbeda. Belum banyak kajian yang secara khusus menggabungkan aspek tersebut dengan
manfaat, tantangan, dan kualitas pedagogis asesmen digital pada jenjang SMP. Kondisi ini
menunjukkan perlunya kajian yang memberikan gambaran lebih menyeluruh tentang asesmen
digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis asesmen
berbasis digital pada pembelajaran Bahasa Indonesia SMP melalui systematic literature review.
Kajian ini memetakan bentuk asesmen, platform digital, dan keterampilan berbahasa yang
menjadi fokus asesmen. Selain itu, penelitian juga mengidentifikasi manfaat dan tantangan
penerapan asesmen digital dalam pembelajaran. Kajian ini turut melihat kualitas pedagogis
asesmen, terutama dalam mendukung pemantauan belajar, umpan balik, dan pencapaian tujuan
pembelajaran. Hasil sintesis diharapkan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
perkembangan dan kebutuhan pengembangan asesmen digital pada pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP.

Kesenjangan tersebut semakin terlihat karena pada penelitian Kusumawati et al. (2025)
berfokus pada tren publikasi asesmen formatif digital dalam pembelajaran bahasa dengan data
publikasi hingga 2022. Kajian tersebut belum secara khusus memetakan perkembangan
penelitian asesmen berbasis digital pada pembelajaran Bahasa Indonesia SMP berdasarkan jenis
asesmen, bentuk instrumen, platform, manfaat, dan tantangan penerapannya. Oleh karena itu,
diperlukan sintesis pustaka yang lebih terarah dan kontekstual.

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat kebutuhan untuk memperoleh gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai perkembangan asesmen berbasis digital dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia SMP. Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis temuan penelitian terdahulu
berdasarkan bentuk asesmen, teknologi yang digunakan, keterampilan berbahasa, manfaat, dan
kendala penerapannya. Kajian tersebut diharapkan dapat menghasilkan pemetaan yang lebih
sistematis mengenai posisi dan perkembangan asesmen digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia tingkat SMP.

Berdasarkan perkembangan penelitian tersebut, kajian mengenai asesmen berbasis digital
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP menjadi penting untuk dilakukan. Berbagai penelitian
telah menunjukkan manfaat teknologi dalam mendukung asesmen, tetapi temuan yang tersedia
masih tersebar berdasarkan platform, jenis instrumen, dan tujuan penggunaannya. Kondisi
tersebut menyulitkan pemahaman mengenai kecenderungan umum penerapan asesmen digital.
Oleh karena itu, diperlukan kajian pustaka yang mampu mensintesis temuan secara sistematis
dan kontekstual.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami pola penerapan asesmen
digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP. Kajian tidak hanya mempertimbangkan jenis
teknologi yang digunakan, tetapi juga bentuk asesmen, keterampilan berbahasa, fungsi penilaian,
manfaat, dan tantangan penerapannya. Pendekatan tersebut memungkinkan hasil penelitian
terdahulu dibandingkan dan diinterpretasikan secara lebih komprehensif. Dengan demikian,
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kajian ini dapat memberikan gambaran mengenai perkembangan asesmen digital dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan utama:
(1) bagaimana bentuk asesmen berbasis digital yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP; (2) apa saja manfaat asesmen berbasis digital dalam mendukung pembelajaran
Bahasa Indonesia SMP; dan (3) apa saja tantangan penerapannya? Rumusan tersebut menjadi
dasar dalam menentukan fokus penelusuran, seleksi, dan analisis literatur yang relevan. Dengan
demikian, kajian diarahkan pada sintesis temuan secara terstruktur.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bentuk asesmen berbasis digital, mengidentifikasi manfaatnya, serta mengkaji tantangan
penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP berdasarkan penelitian terdahulu.
Hasil kajian diharapkan dapat memberikan gambaran yang sistematis mengenai perkembangan
asesmen digital serta menjadi referensi bagi guru dan peneliti dalam mengembangkan praktik
asesmen Bahasa Indonesia yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran digital.

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai asesmen digital dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia masih banyak berfokus pada penggunaan platform atau jenis asesmen tertentu
sehingga belum memberikan gambaran yang terpadu pada jenjang SMP. Kebaruan penelitian
ini terletak pada upaya mengintegrasikan dan membandingkan bentuk asesmen, platform
digital, keterampilan berbahasa, manfaat, tantangan, dan kualitas pedagogis yang ditemukan
dalam berbagai penelitian terdahulu. Integrasi tersebut digunakan untuk melihat kecenderungan
penggunaan asesmen digital serta sejauh mana teknologi dimanfaatkan untuk mendukung
fungsi pedagogis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain systematic literature
review (SLR). Desain tersebut dipilih untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil penelitian terdahulu mengenai asesmen berbasis digital dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia SMP. Systematic literature review dapat digunakan sebagai metode penelitian
untuk menghasilkan sintesis pengetahuan berdasarkan prosedur yang sistematis dan transparan
(Snyder, 2019). Proses pelaporan kajian mengacu pada prinsip PRISMA 2020 untuk
memperjelas tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi sumber (Page et al.,
2021).

Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas asesmen berbasis digital atau teknologi,
berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, relevan dengan jenjang SMP, diterbitkan pada
2020-2026, dan tersedia dalam teks lengkap. Artikel dikeluarkan apabila tidak berkaitan dengan
asesmen, hanya membahas media pembelajaran, tidak relevan dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia, merupakan duplikasi, atau tidak menyediakan informasi yang sesuai dengan fokus
kajian.

Data penelitian berupa data kualitatif yang diperoleh dari informasi tertulis dalam berbagai
artikel ilmiah yang relevan. Penelusuran artikel dilakukan pada tanggal pencarian melalui Google
Scholar, Garuda, dan laman jurnal yang relevan. Kata kunci yang digunakan meliputi asesmen
digital, asesmen berbasis digital, asesmen pembelajaran Bahasa Indonesia, digital assessment,
dan Bahasa Indonesia SMP. Kata kunci dikombinasikan menggunakan operator Boolean AND dan
OR untuk memperluas dan memfokuskan hasil pencarian.. Proses pengorganisasian data
dilakukan secara sistematis agar sintesis yang dihasilkan dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai objek kajian (Creswell & Creswell, 2018).

Sumber data utama penelitian berupa artikel jurnal ilmiah yang diperoleh melalui pangkalan
data akademik, seperti Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan Dimensions dengan menggunakan

1275



[JIER: Indonesian Journal of Islamic Educational Review, Vol.3, No.2, 2026: 1270-1285

kata kunci yang berkaitan dengan asesmen digital dan pembelajaran Bahasa Indonesia. Artikel
dipilih berdasarkan kriteria relevansi, tahun publikasi, ketersediaan teks, serta kesesuaian
dengan fokus penelitian. Pengumpulan dan pencatatan informasi dari setiap artikel dilakukan
menggunakan lembar ekstraksi data agar karakteristik dan temuan penelitian dapat dibandingkan
secara sistematis. Penggunaan prosedur ekstraksi dan sintesis yang terstruktur merupakan
bagian penting dalam kajian literatur sistematis (Snyder, 2019).

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada pangkalan data akademik
yang relevan dengan menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan berdasarkan fokus
penelitian. Artikel yang ditemukan selanjutnya diseleksi melalui tahap identifikasi, penyaringan
judul dan abstrak, pemeriksaan teks lengkap, serta penentuan studi yang memenuhi kriteria
inklusi. Chong et al. (2022) menjelaskan bahwa kajian literatur sistematis sekurang-kurangnya
mencakup strategi pencarian, penyaringan dan seleksi, ekstraksi data, serta sintesis data.
Proses seleksi dalam penelitian ini dilaporkan menggunakan alur PRISMA 2020 untuk
meningkatkan transparansi penelitian (Page et al., 2021).

Proses seleksi dilakukan melalui empat tahap, yaitu identifikasi, screening judul dan
abstrak, pemeriksaan teks lengkap, dan penetapan artikel yang memenuhi kriteria. Setiap artikel
yang lolos diperiksa berdasarkan relevansi topik, jenjang pendidikan, tahun publikasi, dan
ketersediaan informasi yang diperlukan. Berdasarkan proses tersebut, ditetapkan 20 artikel
sebagai sumber data penelitian. Data artikel kemudian dicatat berdasarkan penulis, tahun,
jenjang, bentuk asesmen, platform digital, dan fokus penelitian.

Proses seleksi artikel mengikuti tahapan PRISMA 2020 yang meliputi identifikasi,
screening, eligibility, dan inclusion. Pada tahap identifikasi, artikel diperoleh dari Google Scholar,
Garuda, DOAJ, dan Dimensions dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan
asesmen digital dan pembelajaran Bahasa Indonesia. Setelah seluruh hasil pencarian dihimpun,
artikel duplikat dihapus sebelum dilakukan screening berdasarkan judul dan abstrak.

Pada tahap screening, artikel yang tidak berkaitan dengan asesmen digital, tidak relevan
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, atau hanya membahas media pembelajaran tanpa aspek
asesmen dikeluarkan. Artikel yang memenuhi kriteria awal kemudian diperiksa dalam bentuk
teks lengkap untuk menentukan kelayakannya. Pada tahap eligibility, artikel dikeluarkan apabila
tidak memenuhi kriteria inklusi, konteks penelitian tidak sesuai, fokus penelitian tidak relevan,
atau informasi yang diperlukan tidak tersedia secara memadai.

Berdasarkan keseluruhan proses seleksi tersebut, diperoleh 20 artikel yang memenuhi
kriteria dan ditetapkan sebagai studi yang dianalisis. Kedua puluh artikel tersebut memiliki
karakteristik yang beragam, baik dari segi jenjang pendidikan, bentuk asesmen, maupun
teknologi yang digunakan, dengan analisis diarahkan terutama pada konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia di jenjang SMP.

identification Screening egibility Inclusion
D —— D —— D ——— D ———
. Studies

* Google eRecords Reports
Scholar screened sought for included in

e Garuda retrieval the review

e DOA *Reports

eDimensions assessed
for
eligibility

S  S— S S

Sumber data penelitian diperoleh melalui penelusuran artikel ilmiah pada Google Scholar,
Garuda, DOAJ, dan Dimensions. Keempat database dipilih karena memiliki cakupan literatur yang
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saling melengkapi. Penggunaan beberapa database dimaksudkan untuk mengurangi
ketergantungan pada satu sumber dan memperluas kemungkinan ditemukannya artikel yang
relevan. String pencarian utama yang digunakan adalah: (asesmen digital OR asesmen berbasis
digital OR digital assessment OR digital assessment tools) AND (pembelajaran Bahasa Indonesia
OR Indonesian language learning) AND (SMP OR sekolah menengah pertama OR junior high
school). String tersebut disesuaikan dengan karakteristik masing-masing database.

Data dari artikel terpilih dikumpulkan menggunakan lembar ekstraksi data yang disusun
sesuai tujuan penelitian. Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan sebelum proses seleksi artikel
untuk memastikan bahwa sumber yang dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kriteria tersebut digunakan pada tahap penyaringan judul, abstrak, dan
teks lengkap. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam kriteria
eksklusi ditetapkan sebagai studi yang dianalisis. Prosedur ekstraksi yang terstruktur diperlukan
agar informasi dari berbagai penelitian dapat dibandingkan dan disintesis secara konsisten
(Chong et al., 2022).

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari berbagai hasil penelitian. Tahapan analisis
meliputi pembacaan data secara menyeluruh, pemberian kode pada informasi relevan,
pengelompokan kode yang memiliki kesamaan makna, peninjauan tema, serta penetapan tema
akhir. Braun dan Clarke (2023) menekankan bahwa analisis tematik memerlukan proses analitis
yang sistematis dan keterlibatan peneliti dalam menginterpretasikan pola makna yang terdapat
dalam data.

Berdasarkan kriteria tersebut, jenjang SMP/MTs menjadi fokus utama kajian, sedangkan
artikel pada jenjang lain tidak secara otomatis dimasukkan. Artikel yang tidak berfokus pada
SMP/MTs hanya dapat dipertahankan apabila memberikan temuan konseptual atau empiris yang
secara jelas mendukung analisis asesmen digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
jenjang SMP. Dengan demikian, keberadaan artikel pada jenjang SMA atau studi umum dalam
kumpulan data perlu diberi status sebagai artikel pendukung, bukan sebagai bukti langsung
mengenai praktik asesmen digital pada SMP.

Kategori awal ditentukan berdasarkan fokus pertanyaan penelitian dan informasi yang
secara konsisten muncul dalam artikel. Kategori awal tersebut meliputi (1) bentuk dan fungsi
asesmen digital, (2) platform atau teknologi yang digunakan, (3) manfaat penerapan asesmen
digital, (4) kendala penerapan, dan (5) kualitas atau karakteristik asesmen. Setelah proses coding
selesai, kode-kode yang memiliki kesamaan makna dikelompokkan ke dalam kategori yang lebih
luas. Peneliti kemudian membandingkan isi antarkategori untuk mengidentifikasi hubungan, pola
yang berulang, dan perbedaan temuan antarartikel.

Untuk menjaga konsistensi interpretasi, peneliti menggunakan kategori dan definisi
operasional yang sama selama proses coding, membuat catatan keputusan analisis, serta
melakukan pemeriksaan ulang terhadap hasil coding dan pengelompokan tema setelah seluruh
artikel dianalisis. Namun, proses coding dan interpretasi dilakukan oleh satu peneliti tanpa
melibatkan penilai atau coder kedua. Oleh karena itu, konsistensi antarcoder tidak dapat diuji
secara independen dan kondisi tersebut diakui sebagai keterbatasan metodologis penelitian.

Data dari 20 artikel dianalisis menggunakan analisis tematik melalui tahap ekstraksi,
coding, pengelompokan kategori, peninjauan tema, dan sintesis. Kategori ekstraksi ditetapkan
berdasarkan tiga pertanyaan penelitian, yaitu bentuk dan platform asesmen digital, manfaat
penerapan, serta tantangan penerapannya. Setiap temuan diberi kode sesuai maknanya,
kemudian kode yang memiliki kesamaan dikelompokkan menjadi kategori dan tema yang relevan
dengan masing-masing pertanyaan penelitian.
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Tema ditinjau kembali dengan membandingkannya terhadap data seluruh artikel untuk
memastikan kesesuaian dan konsistensi interpretasi. Proses coding dilakukan oleh satu peneliti
dengan menggunakan kategori dan definisi yang sama serta pemeriksaan ulang terhadap data
dan keputusan kategorisasi karena tidak melibatkan coder kedua, keterbatasan ini diakui sebagai
potensi subjektivitas dalam interpretasi data. Penyajian tersebut mengikuti prinsip pelaporan
kajian sistematis yang menekankan transparansi proses dan kejelasan sintesis hasil (Page et al.,
2021).

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Artikel yang Dianalisis

Jumlah 20 artikel yang dianalisis ditetapkan melalui tahapan identifikasi, screening,
eligibility, dan inclusion sesuai alur PRISMA 2020, dengan rincian proses seleksi disajikan dalam
diagram alur penelitian. Fokus utama kajian ini adalah asesmen berbasis digital dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang SMP/MTs. Oleh karena itu, artikel pada jenjang
tersebut dapat digunakan sebagai studi inti dalam analisis.

Sementara itu, beberapa penelitian pada jenjang SMA atau konteks umum tetap
dimasukkan sebagai studi pendukung dengan catatan memiliki temuan yang relevan mengenai
bentuk asesmen, platform digital, manfaat, atau tantangan penerapan yang dapat memperkuat
sintesis. Pembedaan antara studi inti dan studi pendukung dilakukan berdasarkan jenjang
pendidikan dan tingkat relevansi terhadap fokus penelitian. Dengan demikian, 20 artikel yang
dianalisis tidak seluruhnya diposisikan sebagai bukti langsung mengenai pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP, tetapi terdiri atas studi inti dan studi pendukung yang digunakan secara
proporsional dalam pembahasan.

Berikut tabel sederhana mengenai karakteristik artikel yang dianalisis.

Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Dianalisis

No. Penulis Tahun Jenjang Teknologi/Asesmen

1 Febriani dkk. 2025 SMP VIII Kahoot

2 Rakhmani dkk. 2024 SMP VI Kahoot

3 Khasanah dkk. 2024 SMP VIII Wordwall

4 Indriani dkk. 2025 SMP Wordwall

5  Kusuma dkk. 2023 SMP IX Quizizz

6  Supriatini dkk. 2020 SMP VI Kahoot

7 Mita 2025 SMP VI Sparkol VideoScribe + Google Form
8  Faujiah dkk. 2024 SMP VII Quizizz, Google Form, PPT, Classroom
9  Rosyidah dkk. 2025 SMP VI Asesmen sumatif

10  Rizka dkk. 2024 SMP VII Asesmen diagnostik

11 Kasiyani dan Isnaniah 2026 SMP VIl Asesmen sumatif

12 Prasanty dan Kuntoro 2026 Umum Teknologi digital

13 Cahyani dkk. 2024 Umum Asesmen digita

14 Rokhmah dkk. 2022 SMA Moodle

15  Safitri dan Damaianti 2021 Sekolah Google Form, Google Classroom, Quizizz
16  Ulfa 2024 SMA X Kahoot

17 Suhadi dkk. 2024  MTs VII-VIll Quizizz, Google Form

18  Githa dan Putrayasa 2025 Umum Asesmen formatif

19  Sukawati dkk. 2023 SMP ICT

20  Kusumawati dkk. 2025 Umum Asesmen Formatif

Ditinjau dari jenjang pendidikan, artikel yang dianalisis menunjukkan dominasi penelitian
pada jenjang SMP, khususnya kelas VII dan VIll. Dominasi penelitian pada jenjang SMP
menunjukkan bahwa asesmen digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia telah menjadi
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perhatian pada konteks pendidikan yang sesuai dengan fokus kajian ini. Penggunaan platform
tertentu secara berulang juga menunjukkan adanya kecenderungan penelitian yang masih
berpusat pada beberapa teknologi populer.

Namun, adanya penggunaan dari bentuk asesmen, keterampilan berbahasa, dan kualitas
pedagogis masih belum merata dalam penelitian terdahulu. Kondisi tersebut memperkuat
research gap bahwa kajian mengenai asesmen digital masih cenderung terpisah berdasarkan
platform atau fokus tertentu. Oleh karena itu, analisis karakteristik 20 artikel ini memberikan
dasar untuk menyintesis berbagai aspek asesmen digital secara lebih terpadu dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP.

Dari sisi fokus kajian, penelitian terdahulu tidak hanya membahas efektivitas media digital,
tetapi juga mencakup asesmen formatif, diagnostik, sumatif, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan instrumen. Misalnya, Rakhmani et al. (2024) mengkaji Kahoot sebagai asesmen
formatif, Rizka et al. (2024) membahas asesmen diagnostik, sedangkan Rosyidah et al. (2025)
menganalisis kelayakan asesmen sumatif dalam kaitannya dengan tujuan pembelajaran dan level
kognitif. Variasi tersebut menunjukkan bahwa penelitian asesmen digital Bahasa Indonesia telah
berkembang dari sekadar penggunaan media evaluasi menuju perhatian terhadap fungsi dan
kualitas asesmen, tetapi masih diperlukan kajian yang memetakan kecenderungan tersebut
secara lebih menyeluruh.

Bentuk dan Platform Asesmen Digital

Berdasarkan 20 artikel yang telah dianalisis, asesmen digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia digunakan dalam berbagai bentuk, yaitu asesmen formatif, diagnostik, sumatif, dan
evaluasi hasil belajar. Platform yang ditemukan meliputi berbagai macam platform digital seperti
Kahoot, Wordwall, Quizizz, Google Form, Google Classroom, dan Sparkol VideoScribe. Kahoot
dan Wordwall cukup menonjol pada penelitian jenjang SMP karena digunakan untuk asesmen
formatif maupun evaluasi berbasis permainan. Rakhmani et al. (2024) menggunakan Kahoot
sebagai asesmen formatif pada materi teks deskripsi kelas VII, sedangkan Khasanah et al.
menggunakan Wordwall berbentuk teka-teki silang untuk evaluasi pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Berikut table sederhana tentang bentuk dan platform digital dari artikel yang telah dianalisis
sebelumnya.

Tabel 2. Bentuk dan Platform Asesmen Digital

No. Platform Bentuk/Fungsi Asesmen _ Jenjang Temuan Utama
1 Kahoot Formatif dan evaluasi SMP VII- Meningkatkan keaktifan, motivasi, dan hasil
hasil belajar VI belajar; hasil dapat dipantau secara real-
time.
2 Wordwall Evaluasi/asesmen SMP VIIl  Membuat evaluasi lebih interaktif dan
berbasis permainan menunjukkan  peningkatan  pencapaian
belajar.
3 Quizizz Diagnostik, formatif, SMP VIl- Memudahkan pelaksanaan evaluasi dan
sumatif, dan evaluasi IX memberikan pengalaman asesmen yang
lebih menarik.
4 Google Form Diagnostik, formatif, dan SMP VII- Memudahkan penyusunan, pelaksanaan,
sumatif IX dan pengumpulan hasil asesmen secara
digital.
5  Google Classroom Pendukung pelaksanaan SMP VIl Digunakan untuk mendukung distribusi
asesmen tugas dan pengelolaan proses asesmen.
6 Sparkol Evaluasi interaktif SMP VIl Menggabungkan media visual dengan
VideoScribe + instrumen evaluasi digital; sebagian siswa
Google Form mengalami kendala teknis.
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7 PowerPoint + Pendukung asesmen SMP VIl Digunakan bersama platform lain untuk
platform digital mendukung proses pembelajaran dan
evaluasi.
8 Moodle Asesmen/evaluasi SMA Mendukung pelaksanaan tes secara digital,
pembelajaran tetapi masih ditemukan kendala teknis dan
pengawasan.

Penggunaan Kahoot, Wordwall, Quizizz, dan Google Form menunjukkan fungsi asesmen
yang berbeda dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP. Kahoot dan Quizizz cenderung
digunakan untuk asesmen yang bersifat interaktif dan cepat, terutama untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi melalui soal objektif. Wordwall lebih banyak digunakan untuk
kegiatan asesmen yang menarik dan berbasis permainan, sedangkan Google Form digunakan
untuk pengumpulan jawaban, tes, dan evaluasi yang lebih fleksibel. Perbedaan tersebut penting
karena setiap platform memiliki karakteristik yang perlu disesuaikan dengan tujuan asesmen dan
kompetensi berbahasa yang diukur. Dengan demikian, pemilihan platform dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia SMP seharusnya tidak hanya didasarkan pada popularitas atau kemudahan
penggunaan, tetapi juga pada kesesuaiannya dengan kebutuhan dan tujuan asesmen.

Manfaat Asesmen Digital

Berdasarkan hasil analisis terhadap 20 artikel, asesmen digital memberikan beberapa
manfaat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam meningkatkan keterlibatan,
motivasi, hasil belajar, dan kemudahan pemberian umpan balik. Penelitian Febriani et al. (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan Kahoot meningkatkan rata-rata hasil belajar dari 77 menjadi
85 serta membuat siswa lebih aktif dan termotivasi. Temuan serupa terlihat pada penelitian
Rakhmani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan Kahoot menghasilkan rata-rata
nilai 86,03 dengan seluruh siswa mencapai ketuntasan, sekaligus memudahkan guru memantau
perkembangan siswa secara real-time.

Manfaat lain terlihat pada penggunaan asesmen digital berbasis Wordwall, Quizizz, dan
media digital lainnya yang dapat membuat proses evaluasi lebih interaktif dan menarik. Khasanah
et al. (2024) menunjukkan peningkatan pencapaian tujuan pembelajaran dari 35% pada pretest
menjadi 87,5% setelah penggunaan Wordwall, sedangkan Supriatini et al. (2020) menemukan
bahwa siswa memberikan respons positif dan lebih aktif ketika evaluasi dilakukan melalui
Kahoot. Temuan tersebut memperkuat pembahasan pada pendahuluan bahwa digitalisasi
asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran hasil belajar, tetapi juga dapat menjadi
bagian dari pengalaman belajar yang interakiif.

Temuan mengenai manfaat asesmen digital perlu dibedakan berdasarkan jenis bukti yang
dilaporkan dalam setiap penelitian. Peningkatan hasil belajar, misalnya, hanya dapat dinyatakan
apabila didukung oleh hasil penelitian eksperimen, penelitian tindakan kelas, atau pengujian
efektivitas yang membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan. Sementara itu,
penelitian pengembangan lebih banyak memberikan bukti mengenai kelayakan dan kepraktisan
produk, sedangkan penelitian berbasis persepsi pengguna menunjukkan tanggapan guru atau
siswa terhadap penggunaan asesmen digital.

Secara umum, hasil sintesis menunjukkan bahwa asesmen digital memiliki potensi untuk
meningkatkan keterlibatan, motivasi, kemudahan pelaksanaan, dan efektivitas proses evaluasi
pembelajaran. Namun, manfaat tersebut tidak berarti bahwa seluruh bentuk asesmen digital
secara otomatis meningkatkan hasil belajar siswa. Dampak terhadap hasil belajar dipengaruhi
oleh kualitas instrumen, kesesuaian platform dengan kompetensi yang diukur, strategi
pembelajaran, serta kondisi penerapannya. Dengan demikian, manfaat asesmen digital dalam
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pembelajaran Bahasa Indonesia SMP perlu dipahami sebagai hasil yang bergantung pada
kualitas perencanaan dan pelaksanaannya.

Tantangan Implementasi Asesmen Digital

Meskipun memberikan berbagai manfaat, penerapan asesmen digital dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia masih menghadapi kendala teknis dan infrastruktur. Penelitian Rakhmani et
al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan Kahoot terkendala koneksi internet yang lambat,
sedangkan penelitian Mita (2025) menemukan bahwa 26,5% siswa mengalami kendala teknis
ketika mengakses media evaluasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan asesmen
digital tidak hanya ditentukan oleh kualitas platform, tetapi juga oleh ketersediaan sarana
teknologi yang memadai.

Tantangan berikutnya berkaitan dengan kesiapan dan kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi. Prasanty dan Kuntoro (2026) menemukan bahwa penerapan asesmen
autentik berbasis teknologi masih menghadapi keterbatasan kompetensi guru, kesiapan
infrastruktur, dan variasi literasi digital siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi
asesmen tidak cukup dilakukan melalui penyediaan platform digital, tetapi membutuhkan
penguatan kompetensi guru agar teknologi dapat digunakan sesuai dengan tujuan dan
karakteristik asesmen Bahasa Indonesia.

Selain persoalan teknis, tantangan juga ditemukan pada kualitas instrumen asesmen.
Penelitian Kasiyani dan Isnaniah (2026) menunjukkan bahwa hanya 53% butir soal yang berada
dalam kategori valid, sementara 37% butir soal belum mampu membedakan siswa dengan baik
dan sebagian besar pengecoh belum berfungsi secara optimal. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa penggunaan media digital tidak secara otomatis menjamin kualitas
instrumen, sehingga penyusunan dan pengujian kualitas soal tetap menjadi bagian penting
dalam pelaksanaan asesmen.

Tantangan lainnya adalah kesesuaian asesmen dengan tujuan pembelajaran dan tingkat
kemampuan berpikir siswa. Rosyidah et al. (2025) menemukan bahwa sebagian soal asesmen
sumatif Bahasa Indonesia kelas VII masih mengukur kemampuan mengingat (C1), meskipun
tujuan pembelajaran menuntut kemampuan analisis (C4) dan mencipta (C6). Temuan ini
menunjukkan bahwa digitalisasi asesmen perlu disertai perencanaan instrumen yang
memperhatikan capaian pembelajaran, indikator, dan tuntutan kognitif, bukan sekadar
memindahkan soal konvensional ke dalam platform digital.

Tantangan penerapan asesmen digital dapat dipahami sebagai hubungan yang saling
berkaitan, yaitu infrastruktur dan kompetensi digital, kualitas implementasi, kualitas instrumen,
dan validitas informasi yang diperoleh. Keterbatasan jaringan, perangkat, dan kompetensi digital
guru maupun siswa dapat memengaruhi kelancaran pelaksanaan asesmen, yang selanjutnya
berpengaruh terhadap kemampuan guru dalam merancang dan menggunakan instrumen digital
secara tepat. Kualitas implementasi dan instrumen yang kurang optimal dapat menghasilkan
informasi hasil belajar yang kurang akurat atau belum sepenuhnya menggambarkan kompetensi
siswa.

Berdasarkan sintesis artikel yang dianalisis, tantangan berupa keterbatasan infrastruktur
dan kompetensi digital merupakan persoalan yang paling sering muncul dalam berbagai studi,
sedangkan kendala kualitas implementasi dan instrumen ditemukan pada sebagian studi yang
secara khusus membahas proses penerapan asesmen. Meskipun tidak semua artikel
melaporkan keempat tantangan tersebut secara bersamaan, pola temuan menunjukkan adanya
hubungan antaraspek dalam penerapan asesmen digital. Keterbatasan infrastruktur dan
kompetensi dapat memengaruhi kualitas implementasi, sedangkan kualitas implementasi dan
instrumen berpengaruh terhadap ketepatan informasi hasil asesmen. Dengan demikian,
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kesimpulan mengenai hubungan tersebut merupakan hasil sintesis kecenderungan lintas-studi
dan tidak dimaksudkan sebagai generalisasi bahwa seluruh tantangan muncul secara seragam
pada setiap penelitian.

Sintesis dan Implikasi

Berdasarkan keseluruhan 20 studi yang dianalisis, asesmen digital dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia menunjukkan perkembangan melalui penggunaan berbagai bentuk asesmen
dan platform digital. Pemanfaatan teknologi tidak hanya mendukung pelaksanaan evaluasi, tetapi
juga berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah pengelolaan hasil asesmen,
dan mempercepat pemberian umpan balik. Namun, hasil sintesis menunjukkan bahwa
keberhasilan asesmen digital tetap dipengaruhi oleh kesesuaian antara platform, tujuan
pembelajaran, kompetensi yang diukur, dan kualitas instrumen.

Temuan dari berbagai studi juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital masih
lebih banyak berorientasi pada pemanfaatan platform daripada penguatan kualitas pedagogis
asesmen. Beberapa platform digunakan secara luas karena menarik dan mudah dioperasikan,
tetapi tidak semua penelitian menjelaskan secara mendalam kesesuaian instrumen dengan
kompetensi berbahasa yang diukur. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pengembangan
asesmen digital yang tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga pada validitas, umpan
balik, dan kemampuan instrumen dalam menggambarkan kompetensi siswa secara tepat.

Implikasi kajian ini adalah perlunya pengembangan asesmen digital yang lebih terintegrasi
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP. Guru perlu memilih dan menggunakan platform
berdasarkan tujuan serta kompetensi berbahasa yang akan diukur, bukan hanya berdasarkan
popularitas atau kemudahan penggunaan. Selain itu, pengembangan asesmen digital perlu
didukung oleh peningkatan kompetensi guru, kesiapan infrastruktur, dan perhatian terhadap
kualitas instrumen agar informasi yang diperoleh benar-benar dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran.

Berdasarkan sintesis 20 studi, penerapan asesmen digital perlu mempertimbangkan
kesesuaian antara platform, fungsi asesmen, dan kompetensi yang diukur. Platform sebaiknya
dipilih berdasarkan kebutuhan asesmen, sedangkan butir soal perlu disusun sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan tingkat kognitif siswa. Temuan studi juga menunjukkan pentingnya
kesiapan infrastruktur dan kompetensi digital dalam mendukung pelaksanaan asesmen.

Sebagai rekomendasi penulis, penelitian dan pengembangan asesmen digital selanjutnya
perlu memberikan perhatian lebih besar pada kualitas butir, kesesuaian level kognitif, validitas
instrumen, dan fungsi umpan balik. Peneliti juga perlu menjelaskan alasan pemilihan platform
berdasarkan karakteristik kompetensi yang akan diukur, bukan hanya berdasarkan kemudahan
penggunaan. Selain itu, kesiapan perangkat, jaringan, dan kompetensi pengguna perlu menjadi
bagian dari perencanaan asesmen digital. Rekomendasi tersebut diharapkan dapat mendukung
pengembangan asesmen digital yang lebih pedagogis dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa asesmen berbasis digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia memiliki beragam bentuk dan memanfaatkan berbagai platform untuk mendukung
pelaksanaan asesmen. Berdasarkan sintesis 20 studi, penerapan asesmen digital berpotensi
meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah pelaksanaan dan pengelolaan asesmen, serta
mendukung pemberian umpan balik, meskipun manfaatnya bergantung pada kualitas instrumen,
kesesuaian platform, dan kondisi penerapannya. Tantangan utama meliputi keterbatasan
infrastruktur, kompetensi digital, kualitas implementasi, dan kualitas instrumen yang dapat
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memengaruhi ketepatan informasi hasil asesmen. Oleh karena itu, pemilihan dan pengembangan
asesmen digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP perlu mempertimbangkan fungsi
asesmen, kualitas butir, kesesuaian kompetensi dan level kognitif, serta kesiapan infrastruktur.

Kajian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu jumlah studi yang dianalisis hanya 20
artikel, penggunaan database yang masih terbatas, serta heterogenitas desain dan karakteristik
penelitian yang dianalisis. Selain itu, tidak seluruh penelitian berada pada jenjang SMP karena
beberapa artikel digunakan sebagai studi pendukung dari jenjang SMA, MTs, atau konteks
umum. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan cakupan database dan jumlah studi
yang lebih luas, menerapkan kriteria seleksi yang lebih spesifik pada jenjang SMP/MTs, serta
membandingkan temuan berdasarkan desain penelitian dan jenis bukti yang digunakan. Dengan
demikian, penelitian berikutnya dapat menghasilkan sintesis yang lebih terfokus dan
memberikan gambaran yang lebih kuat mengenai efektivitas dan kualitas pedagogis asesmen
digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP.
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